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ABSTRAK 

 

 Sistem pendingin adalah merupakan sistem yang sangat penting dalam 

mesin kendaraan. Sistem pendingin berguna untuk menjaga suhu mesin dalam 

kondisi optimal. Banyak masalah yang terjadi dalam sistem pendingin contohnya 

adalah kebocoran atau korosi pada radiator akibat penggunaan air pendingin yang 

salah. Perum Damri Bandara Soekarno Hatta ada 2 pergantian radiator setiap 

bulannya karena permasalahan kebocoran akibat korosi. Laju korosi dan 

ketahanan korosi relatif dapat memperkirakan korosi yang terjadi pada radiator 

dan kualiatas bahan radiator. Laju korosi juga digunakan untuk memperkirakan 

umur pakai radiator.  

Metode eksperimen digunakan untuk mengetahui korosi yang terjadi pada 

radiator akibat jenis air pendingin. Plat radiator digunakan sebagai sampel untuk 

mengetahui laju korosi pada radiator setelah direndam selama 10 jam dalam suhu 

80-90
o
C. Timbangan digital digunakan untuk mengukur pengurangan berat pada 

sampel.  

Jenis air pendingin sangat berpengaruh terhadap laju korosi, ketahanan 

korosi dan umur paka radiator. Rata-rata laju korosi dari jenis air pendingin 

berbeda. Air biasa memiliki rata-rata laju korosi 0,11 mm/tahun, air mineral 0,06 

mm/tahun, dan air coolant 0 mm/tahun. Ketahanan korosi yang paling baik dari 

ketiga sampel adalah sampel dengan air coolant dibanding sampel lainnya. Umur 

pakai pada radiator juga berbeda air biasa 4,56 tahun, air mineral 9,13 tahun dan 

pada air coolant belum terjadi korosi selama 10 jam pengujian. 

 

Kata Kunci: Radiator, Air Pendingin Mesin, Laju Korosi. 
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ABSTRACT 

 

 The cooling system is a very important system in the vehicle's engine. The 

cooling system is useful for maintaining the temperature of the engine in optimum 

condition. Many problems that occur in the cooling system for example is leakage 

or corrosion of the radiator due to the use of cooling water is wrong. Perum 

Damri Soekarno Hatta Airport there are 2 replacement radiator every month for 

leaks due to corrosion problems. The rate of corrosion and corrosion resistance 

relative to estimate the corrosion on radiators and radiator kualiatas materials. 

The corrosion rate is also used to estimate the lifespan of the radiator. 

Experimental method used to determine the corrosion that occurs in the 

radiator due to the type of cooling water. Plat radiator is used as a sample to 

determine the rate of corrosion in the radiator after being soaked for 10 hours in 

a temperature of 80-90oC. Digital scales used to measure the weight reduction in 

the sample. 

Type of cooling water greatly affect the rate of corrosion, corrosion 

resistance and lifespan paka radiator. The average rate of corrosion of different 

types of cooling water. Ordinary water has an average corrosion rate of 0.11 mm 

/ year, mineral water 0.06 mm / year, and the water coolant 0 mm / year. The 

corrosion resistance of the nicest of the three samples are samples with water 

coolant than other samples. Lifespan in plain water is also different radiator 4.56 

years, 9.13 years and the mineral water in the coolant water corrosion has not 

occurred during the 10 hours of testing. 

 

Key Word: Radiator, Cooling water, Corrosion Rate. 
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